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Kernaiuan tcknologl vang lerladr paila cra globalrsasr saat rnr mcngakibatkan

perubahan proscs industriahsasi lang scrnakin komplcks Narnun seiring dcngan

kema.juan tcknologi vang ditcrapkan di sektor industri tidak sepenuhnr:a diikuti

dengan pcnrngkatan kenrampuan dan kctralnpilan karyalvan schingga berakjbat

masih teriadi kccelakaan kerla

Kecelakaan kerja vang tcrjadi dalam industri pada dasarn;-a disebabkan

karena 2 laktor yaitu karcna pcrbuatan rnanusia itu scndirr dan karcna kondisi

lingkungan kerla Kecelaliaan kerja.luga disebabkan karena penvakit ;-ang muncul

akibat kerla dan penvakit vang terladr akibat hubungan keria Sclain itu,

kecelakaan kcria hisa -yuga disebabkan karena kelalatatr dan pihak lnanajemen

dalam mcnerapkan faktor-faktor keselamatan dan kesehatan kerla

Kecelakaan keria i'ang ter.iadi dl indoncsia akrbat kelalaian

rnengimplcmentastkan Kl masih t inggi  Pemerinlah dalam hal tn i  Pl  .

JAMSOS I't)K mencatat antara iahun 2002 2005 sekitar 5000 pekerya nroninggal

dan lebih dari -100 ribu pckeUa rnengalami kecelakaan serta 500 ribu pckerla

rnengalami kocacatan ( l lar tono. 2006) Selain i tu.  I ' l  . lAMSOS-I 'F-K juga

menoatat bahrva dalam 
'I 

rirvulan I tahun 1004 secara nasional setiap harinva rata-

rata i94 kasus kecelakaan kerla yang ditangani (Dunaidi. 200'1t. Akibat kclalaian

rmplementasi Ki tersebut pcrusahaan mcngelttarkan biai'a hingga Rp 500 milvar

(Harjono.2tX)6)

Kcsalalran t)encrapan K,l \,ting drlaktrkan perusahaalt akan nretttlnbuikan

kerugi i rn larrgsung mdupurt  t rdak langsung Apaiagi  l ika kccclakaait  ker ia tersebt i t

serrng tcr.ladi dan lumlah kcrLtgian yang drtinrbulkan sclalu mcningkal akan dapat

l.rcrpengaruh terhaclap produktiv itas perusahaan dan perlurrrbuhan ekonomi negara

(Rusrvana. 2003).  Menurut kctua Dervan K3 Nasional (DK3N) Harjono (2006) '

angka vang dibavarkan kcrugian t idak langsung l rrulrr t t l loss) l i lna kal i  lebih
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besar dari kerugian langsung ttiaya yang ditimbul akibat kec:elakaan kerla tidak

dapat drukur sccara langsung dan biasanl'a lcbih besar daripada biaya penanganan

kecelakaan kerja tersebut. Koehler (200 | ) dalam penelitrannya mengatakan bahrva

pihak industri btasanya mengasumsikan besar biaya ini tiga sampai sepuluh kali

lipat dari besar biaya penanganan.

Penerapan K3 di lndonesia masih dranggap rendah dibandingkan negara

lain, karena belum semua perusahaan yang beroperasi di indonesia menjalankan

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Keria ( SMK3 ). Menurut ketua

Dewan K3 Nasional (DK3N) t{aqono (2006), hanya sekitar 5 persen atau 500

perusahaan dari l0 ribu perusahaan yang beroperasi di lndonesia belum

menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Ker1a. Banyaknya

perusahaan yang belum sepenuhnya menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan

dan Kesehatan Kerja karena perusahaan tersebut takut jika menerapkan

manajemen K3 akan menambahi beban yang dikeluarkan perusahaan dan

mengurangi profit yang diperoleh perusahaan. Padahal penerapan manajemen K3

secara baik dapat meningkatkan tingkat produktrvitas (Suma'mur, 2003).

Selain meningkatkan produktivitas, adanya janrinan K3 seperti tindakan

pencegahan dan peralatan K3, serta tindakan penanggulangan yang tepat dapat

mengurangi biaya tersembunyi yang lebih besar (Suma'rnur, 2003). Jaminan K3

tersebut meliputi alat pengamanan diri, aktivitas penanganan pertama (P3K), serta

jaminan jika terjadi penanganan lebih lanjut oleh pihak rnedis. lliaya yang timbul

akibat jaminan K3 tersebut dihitung sebagai biava ovcrheud perusahaan yang

pada akhimya akan mempengaruhi biaya produksi.

Dari penelitian menggunakan m etode ,4ct ivtt-r! lJusLtd (b:irtnll yang dilakukan

oleh Paslah (200,1) pada industri kecil dan Budianti (2005) pada industn besar,

pembebanan biaya K3 tidak berpengaruh terhadap biava produksi.
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1,2. Pcrumusan Nlasalah

Berdasarkan uraian-uraian pada latar Lreiakang, rumusan masalah yang akan

dipakai pada penelitian ini, adalah menelttr bagaimana pengaruh kontnbusi biaya

K3 terhadap biaya ovtrhcud produk di PT Dunia Sandang Abaditex dengan

karaktenstik peiusahaan tersebut hanya bergerak pada bagian u,cuving, dengan 2

macam jenis produk dan pada perusahaan tersebut sering terjadi kecelakaan kerya.

1.3. Batasan Masalah

Dengan memperhatikan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka

penulis membuat batasan pennasalahan penelitian dengan tujuan agar penelitian

tidak terlalu luas dan lebih terarah pada pokok permasalahan, sebagai berikut :

L Penelitran hanya dilakukan untuk tnengetahui besar pengaruh pembebanan

biaya K3 terhadap biaya r.rverlrcad produk.

2. Pengolahan biaya menggunakan metode octiviq) bu.\ed costrng.

3- Lingkup industri yang diteliti adalah industri besar dengan resiko kecelakaan

kerja menengah dalam penelitian ini dilakukan di pT Dunia Sandang

Abaditex

4 Penelitian tidak dilanjutkan dengan perencanaan manajemen keselamatan dan

kesehatan kerja yang baru untuk memperbaiki sistem sebelumnya.

Biaya dari hasil pengernbangan K3 yang berdasarkan klasifikasi biaya

kecelakaan kerja Riel dan Imbeau (1995), dihitung berdasarkan data hasil

pengukuran beban ke4a (denyut nadi pekeria) yang dilakukan dengan asumsi .

I Kondisi pekerja vang diukur denvut nadinya dalanr keadaan sehat

2. Keadaan kerja tiap jaur pada liap akrrvitas peke4nan pruJuksi dalam kondisi

yang satna.

1,4. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin diperoleh dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk

mengetahui :

1 berapa besar persentase (%) pengaruh dari pernbebanan biaya K3 terhadap

biaya overheud produk menggunakan metode Activitlt Basetl Costing pada
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perusahaan tekstil PT. Dunia Sandang Abaditex- jika perusahaan

mengikutsertakan karyarvannya pada prograrn JAI\4SOSl'EK.

2. berapa besar lxrsentase (0,,'o) pengaruh dari pernbebanan biaya K3 telhadap

biaya ovcrhcud produk menggunakan rretode Attit,rtyt llusgd ('osting pada

perusahaan tekstil PT. Dunia Sandang Abaditex, jika perusahaan tidak

mengikutsertakan karyarvannya pada program .f AMSOS'ft1K.

1,5, Manfaat Penelitian

Manfaal yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian rnengenai pengaruh

biaya K3 terhadap biava overhead produk, yartu :

L Bagi mahasiswa, penelitian ini bermanfaat untuk mengaplikasikan ilmu

mengenai metode Aclivtly Rased ('ostingyang telah diperolehnya.

2 Bagi perusahaan, penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengetahui

seberapa besar persentase pengaruh kontribusi biaya K3 terhadap biaya

overheud produk, sehingga nantinya dapat dipakai sebagai bahan

pemikiran dalam penerapan jamrnan K3 untuk memberikan jaminan

kesehatan dan keselamatan pada karyarvan serta rneningkatkan

kesejahteraan karyawan

3. Bagi perusahaan yang digunakan sebagi objek studi kasus, penelitian ini

dapat menjadi bahan masukan bagi perusahaan dalam melakukan

perhitungan biaya produksi.
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